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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Dimasa mendatang, pertanian adalah usaha yang berprospek ekonomi 

menjanjikan. Dalam bidang pertanian, teknologi yang berkembang menciptakan 

inovasi yang baru untuk peningkatan produktivitas hasil pertanian yang 

berkualitas. Selain tanaman pangan, sektor tanaman sayuran dan buah merupakan 

pertanian yang berkembang saat ini. 

 Umumnya, di Indonesia budidaya tanaman sayur masih konvensional. 

Petani telah banyak melakukan usaha untuk meningkatkan hasil kualitas dan 

produktivitas sayuran secara konvensional namun belum memuaskan. Luas lahan 

yang berkurang menyebabkan budidaya pertanian mengalami kendala dalam 

penyediaan lahan dan adanya degradasi lahan karena pupuk dan pestisida yang 

digunakan secara berlebihan menyebabkan menurunnya produk pertanian secara 

kualitas dan kuantitas (Nugraha, 2015). Mengatasi kendala penyediaan lahan 

perlu dilakukan upaya penerapan pertanian lahan mikro (sempit). Sistem budidaya 

tanaman sayuran di Indonesia saat ini sudah mengikuti teknologi budidaya 

negara-negara maju, seperti sistem budidaya secara hidroponik. 

 Hidroponik adalah sistem budidaya tanaman dengan media selain tanah 

ditambahkan dengan larutan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk 

bertumbuh. Sundstrom (1982) dalam Wijayani dan Widodo (2005) berpendapat 

keadaan lingkungan pada sistem budidaya secara hidroponik dapat diatur dan 

serangan hama dapat diperkecil. Salah satu bentuk hidroponik adalah hidroponik 

sistem rakit apung. Pada hidroponik sistem rakit apung larutan nutrisi merupakan 

sumber unsur hara, karenanya kualitas sayuran juga dipengaruhi oleh konsentrasi 

nutrisi. Konsentrasi nutrisi yang sesuai akan memacu pertumbuhan yang tanaman 

yang baik dan hasil produksi sayuran maksimal. Hidroponik juga memberikan 

solusi terhadap lahan yang kesuburannya berkurang karena hara yang disediakan 

berbentuk hara yang terlarut dan terkandung hara esensial untuk memenuhi 

kebutuhan tanaman. Nutrisi larutan juga dapat diracik menggunakan garam kimia. 
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 Untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman yang baik, perakaran tanaman 

memerlukan hara yang cukup, air, dan oksigen pada sistem budidaya hidroponik 

(Parks dan Murray 2011). Adapun larutan hara yang umum digunakan pada 

budidaya sayuran hidroponik adalah larutan AB mix yang terdiri dari larutan hara 

stok A dan B. Dalam hal perawatan dan harga pupuk, hidroponik memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi karena penggunaan larutan hara ini butuh biaya yang 

tergolong besar.  

 Secara hidroponik, menggunakan pupuk majemuk menghasilkan 

pertumbuhan tanaman yang baik. Tetapi penggunaan pupuk majemuk terbilang 

mahal untuk penggunaan secara komersil. Pemanfaatan sumber hara dengan harga 

yang relatif lebih murah sangat diperlukan. Alternatif untuk mempermudah 

masyarakat dalam penerapan budidaya sayuran hidroponik dapat menggunakan 

sumber hara dengan harga yang relatif murah. Pada percobaan ini alternatif 

sumber hara yang digunakan adalah pupuk NPK, Urea, ZA, Gandasil D, dan 

dolomit. 

 Sayuran merupakan salah satu komponen dalam menu makanan yang 

tidak dapat ditinggalkan. Peningkatan kesadaran masyarakat akan manfaat 

sayuran dan pertambahan jumlah penduduk, menyebabkan permintaan akan 

sayuran terus meningkat (Agoes, 2010). Produksi tanaman sayuran sebesar 

11.918.571 ton di tahun 2014 meningkat dibandingkan tahun 2013 sebesar 

11.558.449 ton (Badan Pusat Statistik, 2014). Untuk mengimbangi peningkatan 

jumlah penduduk Indonesia maka diperlukan peningkatan produksi sayuran. 

 Bayam (Amaranthus tricolor L.), sawi (Brassica juncea L.) dan kangkung 

(Ipomea reptans Poir) ialah beberapa jenis sayuran yang dibudidayakan di 

Indonesia karena prospek pasar domestik dan internasional yang menjanjikan dan 

kandungan gizi yang tinggi. Beberapa negara di Asia dan negara lain tanaman 

bayam cukup populer karena nutrisi (vit A dan C) dan folat yang berguna bagi 

tubuh manusia. 

 Tanaman sawi banyak mengandung vitamin (K, A, C, E), folat, mineral 

(Mn dan Ca), asam amino, triptofan dan serat pangan (berguna menurunkan kadar 

kolesterol dan gula darah, serta mencegah kanker kolon) yang cukup baik 

sehingga sawi banyak diminati masyarakat di Indonesia.  
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 Kangkung diketahui memiliki vitamin (A dan C) serta kandungan mineral 

dan serat yang juga dapat berfungsi menenangkan syaraf dan berguna bagi 

kesehatan, sehingga banyak di konsumsi masyarakat Indonesia. 

 

1.2. Tujuan Penelitan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengtahui respon pertumbuhan tanaman 

bayam, sawi, dan kangkung terhadap larutan nutrisi hidroponik yang berbeda. 

 

1.3. Hipotesis 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan hipotesis sebagai berikut: 

1. Respon pertumbuhan tanaman sayuran akan dipengaruhi oleh 

penggunaan konsentrasi nutrisi hidroponik. 

2. Masing-masing sayuran akan memberikan respon yang baik terhadap 

larutan nutrisi.  
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